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MOTTO

Rather than love, than money, than fame,
give me truth

-Thoreau-

Aku Dengar dari Tuhanku

Aku dengar dari Tuhanku bahwa engkau tidak fasih dalam berbicara,
namun pikiranmu tajam

Aku dengar dari Tuhanku bahwa engkau pernah hampir melakukan
kesalahan yang sama, tapi engkau selalu membela yang benar

Aku dengar dari Tuhanku bahwa engkau sangat keras terhadap kebatilan,
tanpa memandang siapa yang kau anggap salah, saudaramu

Aku dengar dari Tuhanku bahwa engkau pernah sombong dari apa yang
engkau miliki, namun kau dengan kesungguhan mencari magfirah Tuhanmu

Aku hamba Tuhanmu menghaturkan ta’z}imku padamu, Nabi Musa
‘alaihi wa salam

Aku ingin mengenal Tuhanku lebih dalam dengan mendaki gunung,
bukankah engkau juga pernah melakukannya?

-Muhammad Agus Mushodig-
Gn. Andong (1.726 mdpl), 5 Juni 2016 di subuh yang indah
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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Kisah Nabi Musa dan ‘4bd di dalam Alquran (Studi
Analisis Semiotika, Patologi Sosial, dan Epistemologi A>bid al-Ja>biri)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari makna tanda dari Kisah Nabi Musa dan
‘Abd di dalam Alquran. Untuk itu diperlukan interpretasi makna secara holistik
sebagai sebuah tanda. Hal tersebut selaras dengan pendapat yang dikemukakan
Nur Kholis Setiawan bahwa Alquran -secara umum- mengandung banyak
tanda yang harus disingkap dan dikaji maknanya. Bahkan dia menambahkan
bahwa istilah @yat yang terdapat di dalam Alquran sangat berkaitan dengan
ilmu semiotika modern. Di sisi lain penelitian ini juga dimaksudkan untuk
melihat hakikat perbuatan ‘4bd yang disinyalir melahirkan kontroversi.

Berdasarkan hal tersebut, penulis memandang bahwa teori semiotika
yang dirumuskan oleh Charles Sanders Peirce dapat digunakan untuk
menganalisis tanda-tanda yang terdapat pada kisah Nabi Musa dan ‘4bd di
dalam Alquran, khususnya yang terdapat di dalam Surat al-Kahfi sehingga
akan ditemukan makna dari nilai-nilai yang disuguhkan kisah. Peirce
memandang tanda sebagai sebuah struktur triadik. Adapun tiga dimensi yang
membangun struktur tersebut ialah; representament, object, dan interpretant.
Dengan demikian peneliti berusaha sedetail dan seruntut mungkin mengkaji
setiap tanda dari setiap sudut bangun segitiga tersebut. Peneliti memilah
peristiwa-peristiwva yang membangun kisah dan menganalisis tanda secara
intensif dan bertahap pada setiap peristiwa sehingga ditemukan makna umum
atau argument mayor. Di sisi lain peneliti juga menggunakan teori patologi
sosial dan Epistemologi A>bid al-Ja>biri untuk menganalisis peristiwa-
peristiwa kontroversial di dalamnya.

Adapun hasil yang ditemukan dari penelitian ini tertuju pada makna
argument mayor Yyaitu, tujuan Kisah Nabi Musa dan ‘4bd di dalam Alquran
memiliki dua tujuan/makna dasar yaitu, sebagai z|ikra ‘pengingat’ dan rusyda
‘petunjuk’. Jika kisah tersebut dikaitkan dengan alasan diperintahkannya Nabi
Musa menemui ‘A4bd maka makna dari kisah tersebut adalah sebagai z|ikra
‘pengingat’ bagi Nabi Musa bahwa tidak ada manusia paling pandai di dunia.
Adapun jika kisah tersebut dilepaskan dari alasan di atas, maka tujuan atau
makna dari kisah tersebut adalah sebagai rusyda ‘petunjuk’ bagi umat manusia
untuk dapat bersabar atas seluruh ketetapan yang digariskan oleh Allah SWT
untuk mereka. Adapun dari segi patologi sosial terungkap bahwa perilaku yang
dilakukan ‘4bd merupakan perilaku deviasi situasional sehingga pelakunya
tidak masuk dalam kategori pelaku patologis. Adapun dari segi Epistemologi

viii



al-Ja>biri tampak bahwa Nabi Musa menggunakan nalar baya>ni> dan
burha>ni> dalam merespon ‘4bd. Sedangkan ‘4bd menggunakan nalar
baya>ni>, burha>ni>, ‘irfa>ni>, dan peseudo ‘irfa>ni> dalam melakukan
perbuatannya.

Kata kunci: struktur triadik; representament; object, interpretant, patologi
sosial, Epistemologi A>bid al-Ja>biri.
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ABSTRACT

This thesis titled “The Story of Prophet Moses and ‘4bd in the Holy
Quran (Semiotic Analysis Studies, Social Pathology and ‘A>bid al-Ja>biri’s
Epistemology)”. This study aims to find signs that contained in the story of
prophet Moses and ‘4bd in the Holy Quran. Therefore, it takes a holistic
interpretation of the story as a sign which in accordance with the Nur Kholis
Setiawan’s opinion. He said that Holy Quran has full of signs, then the
meaning of signs must be found. He said again that the terminology of a>yat in
the Holy Quran has same concept with the semiotic theory now days. On the
other side this study aims to describe '4bd’s controversial actions.

Based on the explanation above, researcher believe that Charles
Sanders Peirce’s semiotic theory is suitable to be a formal object (read:
approach) in this analysis. Peirce considers that semiotic theory is the triadic
element. As for the three elements that build triadic structure are
representament, object, and interpretant. Therefore researcher is trying as much
detail as possible and as much radical as possible to analyze the text with the
triadic element. Researcher divide the episode stories into four episodes and
analyze the existing signs in it that was found the major argument meaning. In
another perspective researcher use the social pathology theory and al-Ja>biri’s
epistemology to analyze the controversial events.

As for the results of this study focused on the argument major meaning.
The final destination or final goal story of the prophet Moses and ‘4bd divided
into two sides. First side, meaning of the story associated with the Moses’s
reason to find ‘4bd will find the meaning in the form of reminder z|ikra>.
Allah reminds Moses that there is no the most intelligent human in the world.
The second side, meaning of the story is not associated with the Moses’s
reason to find ‘4bd will find the meaning in the form of guidance or instruction
rusyda. Allah guide or instruct people to be patient over what he set for them.
While from the point of social pathology was found that two Abd’s actions —
perforating a ship and killing a child- fall into the category of situational
deviations. Therefore such actions fall in the category of situational deviations,
the performer is not criminal/villain. While in terms of al-Ja>biri Epistemology
is found that the prophet Moses using baya>ni> reasoning and burha>ni>
reasoning to respond A4bd’s actions. At the same time ‘4bd using baya>ni>



reasoning, burha>ni> reasoning, ‘irfa>ni> reasoning and pseudo irfa>ni>
reasoning as a basis for taking actions.

Key words: triadic structure; representament, object, interpretant, social
pathology, ‘A>bid al-Ja>biri Epistemology
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.
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hamzah

apostrof

b

3 ya

ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Rz ditulis muta ‘aqqidin
sl ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
ia ditulis hibbah
e, ditulis jizyah
e

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

;ngj)” M\Jf
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2. Bila ta’> marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

il 815 ditulis zakatul fifri
D. Vokal Pendek
Kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif
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F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kisah Nabi Musa dan ’Abd di dalam Alquran —tepatnya yang
dipaparkan dalam Surat al-Kahfi- merupakan kisah yang unik dan sarat akan
tanda. Keunikan yang dimaksud terdapat pada materi kisah yang memuat
berbagai perbuatan kontroversi yang kompleks. Baik materi yang terkandung
di dalam Alquran itu sendiri, seperti pembunuhan seorang anak kecil yang
disinyalir belum memiliki dosa oleh ’Abd, maupun hasil interpretasi para
penafsir yang terkesan memojokkan dan mendiskriminasi Nabi Musa. Di
antara penafsir yang terkesan mendiskriminasi dan memberikan stereotipi
negatif terhadap Nabi Musa adalah Sayyid Qut}b dan Yusu>f al-Qarda>wi. Di
dalam bukunya Tas}wi>r al-Fanni> fi al-Qur’a>n Sayyid Qut}b
menggambarkan dan menafsirkan karakter Nabi Musa yang terdapat di dalam
kisah-kisah Alquran sebagai seseorang yang tidak memiliki kesabaran, fanatik,
mudah gugup, dan emosional.! Adapun terkait dengan kisah Musa dan ’4bd,
dia menjelaskan bahwa penyebab utama ’Abd ingin berpisah dengan Nabi
Musa adalah karena Nabi Musa tidak dapat bersabar terhadap perilakunya. Hal
tersebut tidak mengherankan karena Sayyid Qut}b memandang Alquran
sebagai kitab dakwah keagamaan yang secara tidak langsung membentuk pola

pemikiran dogmatis pada pemahamannya terhadap Alguran. Dia tidak melihat

! sayyid Qut}b, Indahnya Alguran Berkisah, terj. Fathurrahman Abdul hamid
(Jakarta: Gema Insani, 2004), 225.



sisi lain dari kisah Nabi Musa dan ’Abd, seperti sisi sosiologisnya atau hal lain
yang berkaitan dengan keilmuan kontemporer yang menyikapi Alquran sebagai
teks. Jika kisah Nabi Musa dan °'Abd diperhatikan secara seksama, akan
didapati starting point yang cukup mencolok bahwa Nabi Musa merupakan
representasi dari manusia secara umum, menafsirkan segala sesuatu yang
terjadi dengan pengalaman empiris yang lebih menitik beratkan pada nalar
baya>ni> dan nalar burha>ni>. Sehingga akan dimaklumi bahwa dia
mengecam hampir semua perbuatan yang dilakukan ‘Abd. Adapun ’Abd
merupakan representasi dari “tuhan” yang mengetahui segala sesuatu yang
akan terjadi. Mengingat bahwa dia diberi “pengetahuan masa depan” oleh
Tuhan yang oleh para cendekiawan muslim disebut dengan ilmu laduni,?
sehingga dia melakukan segala perbuatannya di hadapan Nabi Musa atas dasar
intuisi dari Tuhan yang bersifat ‘irfa>ni>, bukan pengalaman empiris yang
lebih menitik beratkan pada taraf burha>ni>. Untuk itu bukanlah sikap yang
bijak memandang kisah tersebut dengan satu sudut pandang saja sehingga
menimbulkan diskriminasi terhadap salah satu tokoh kisah. Di sisi lain sebagai
seorang akademisi, tidak mungkin menerima suatu hal yang terlihat tidak
sesuai dengan “sesuatu yang seharusnya”. Mengingat bahwa menurut das
sollen apa yang dilakukan '4bd seperti melubangi kapal —das sein-, tampak
melanggar aturan yang berlaku baik secara nalar baya>ni> maupun

burha>ni>.

2 Ilmu laduni merupakan ilmu tentang penegasan sifat Tuhan yang mengetahui
sesuatu baik secara lahir maupun batin. llmu tersebut diberikan salah satunya untuk ’4bd yang
diwahyukan langsung untuknya. Lihat ‘Abd al-Kari>m Zayda>n, al-Mustafa>d Min Qas}as}
al-Qur’a>n, (Lebanon: Mu’assasah ar-Risa>lah Na>syiru>n, 2009), 262.



Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa kisah Nabi
Musa dan ’Abd sarat akan tanda. Hal tersebut tidak mungkin dipisahkan dari
sifat Alquran sendiri yang menyatakan bahwa dirinya adalah kitab tanda. M.
Nur Kholis Setiawan menyatakan bahwa “Gaya bertutur Alquran yang
komunikatif, dan pada saat yang sama sarat dengan simbol, mengundang
pesona pemerhati bahasa Arab.” Lebih lanjut Nur Kholis mengatakan bahwa
“Istilah ayat yang merupakan salah satu kosa kata Alquran yang menunjuk
kepada aspek-aspek tekstualitas Alquran, memiliki kaitan yang amat erat
dengan konsep “tanda” dalam pengertian ilmu semiotika modern.”* Oleh
kerena kisah Nabi Musa dan ’4bd di dalam Alquran berbentuk teks yang unik
dan sarat akan tanda —sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya-, maka
teori yang sangat membantu untuk memahami kisah secara holistik adalah teori
semiotika. Pernyataan tersebut selaras dengan apa yang dikatakan oleh Marcel
Danesi dalam bukunya, Pesan, Tanda, dan Makna:

Makna teks narasi bukan merupakan proses langsung dari penentuan makna
kata-kata individu dengan yang dikonstruksikannya, tetapi lebih merupakan
proses yang melibatkan penginterpretasian makna secara holistik sebagai
sebuah tanda, dimana X merupakan teks narasi aktual dan Y adalah makna
yang dapat diambil dari teks tersebut. Y dalam hal ini disebut sebagai subteks.
Subteks diperoleh pembaca dari petunjuk-petunjuk di dalam teks utama.’

Pernyataan Danesi tersebut juga diamini oleh para pakar bala>gah
bahwa rahasia-rahasia kemukjizatan Alquran tidak terletak pada makna

tekstualnya atau pada gramatikalnya, karena hal itu adalah makna denotasi.

® M. Nur Kholis Setiawan, Alquran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2005), 2.

* Ibid.,hlm. 66.

® Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, terj. Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantiri
(Yogyakarta: Jalasutra, 2012), 164.



Kemukjizatan makna-makna kisah di dalam Alquran akan didapati dengan
pencaraian makna kedua atau konotasi, yakni makna lain yang dapat
mempengaruhi jiwa manusia.’

Dengan demikian, dalam penelitian ini teori semiotika yang digunakan
adalah teori semiotika yang dirumuskan oleh Charles S. Peirce.” Peirce
memandang sistem tanda sebagai struktur triadik.® Tiga titik yang membangun
struktur tersebut ialah representament, objek, dan interpretant. Struktur triadik
tersebut akan menghasilkan sembilan macam tanda dan akan menghasilkan 27
kemungkinan macam tanda (3%).° Namun, Peirce meringkas 27 kemungkinan
macam tanda tersebut menjadi sepuluh tanda. Berdasarkan pembagian tersebut,
tidak berlebihan jika peneliti menganggap bahwa teori semiotika Peirce,
merupakan salah satu teori tanda yang efektif dan efisien dalam menguraikan
suatu tanda di dalam sebuah teks.

Dewasa ini, semiotika tidak saja menjadi teori yang digunakan dalam
pengkajian teks, namun telah merambah pada kajian cultural studies.
Mengingat bahwa semiotika secara epistimologis tidak hanya menjadi bagian
dari kajian bahasa, namun juga bagian dari kajian kebudayaan dan sosial.’® Hal

tersebut senada dengan penafsiran Art VVan Zoest terhadap tanda indeks dalam

® Muhammad Ah}mad Khalafullah, al-Fann al-Qas}as}i> fi> al-Qur’a>n al-
Kari>m; Alguran Bukan Kitab Sejarah, terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin, (Jakarta:
Paramadina, 2002), 187.

" Peirce dilahirkan di Cambridge, Massachusetts, pada tahun 1839. Ayahnya
merupakan ilmuan besar pada abad 19, sehingga ayahnya merupakan guru pertama baginya
ketika ia masih sangat muda. la menuntut ilmu di Harvard University, dan memberi kuliah
logika dan filsafat di Univesitas John Hopkins dan Harvard.

® Danesi, Pesan, Tanda, dan, 32.

° Gerard De Ladelle, Simiya>iya>t aw Naz}ariyya>t al- ‘Alama>t (Su>riah: Dar al-
Hiwa>r, 2004), 27.

19 vasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika; Gaya, Kode dan Matinya
Makna (Bandung: Matahari, 2012), 343.



teori semiotika Charles S. Peirce. Dia mengatakan bahwa dalam teks sastra,
tanda indeksikal berperan dalam menjawab pertanyaan yang menyangkut
kemungkinan-kemungkinan kebenaran teks sastra dengan
kenyataan/fakta/kejadian nyata yang digambarkan dalam teks tersebut, baik
dari segi psikologis, sosiologis, historis, dan lain sebagainya. Peran yang kedua
menjawab pertanyaan mengenai otentik-tidaknya, jujur-tidaknya pengarang
teks sastra, dan peran ketiga menjawab pertanyaan mengenai kondisi pembaca
teks, apakah ia memahami dan apakah ia tersentuh dengan teks sastra
tersebut.™*

Dalam pengkajian bahasa, budaya dan sosial pada kisah Nabi Musa dan
'’Abd dalam Alquran —khususnya yang terdapat pada Surat al-Kahfi-, teori
semiotika yang digunakan akan dibantu dengan salah satu teori sosial, yaitu
patologi sosial. Kartini Kartono merangkum definisi patologi sosial dari
berbagai pendapat tokoh sosiolog, yaitu:

Semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan,

stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas

kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan, dan hukum

formal.*?

Pemilihan teori patologi sosial dalam usaha menganalisis kisah Nabi
Musa dan ’Abd tidak terlepas dari materi kisah yang memuat kejadian-kejadian
yang dipandang masyarakat umum sebagai pelanggaran sosial. Dalam hal ini,

Nabi Musa sebagai representasi masyarakat umum, menentang perbuatan yang

dilakukan '4bd sebagai perilaku patologis. Untuk mengimbangi teori patologi

1 Aart Van Zoest, Semiotika; Tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa Yang Kita
Lakukan Dengannya, terj. Ani Soekowati (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), 79.
12 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Depok: Rajagrafindo Prasada, 2013), I: 1.



sosial di atas, peneliti menngunakan teori Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri>
dalam rangka melihat lebih jauh substansi dari peristiwa-peristiwa tersebut.
Untuk membuktikan bahwa Kisah Nabi Musa dan ‘4bd di dalam
Alguran mengandung peristiwa yang dianggap kebanyakan manusia sebagai
“perilaku yang bertentangan dengan norma sosial” dan sarat akan tanda,
berikut ini salah satu ayat yang menggambarkan bagaimana ’Abd melubangi
kapal yang telah memberikannya dan Nabi Musa bantuan untuk menyebrangi

lautan,
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71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu ‘Abd
melubanginya. Nabi Musa berkata: "Mengapa kamu melubangi perahu itu akibatnya

kamu menenggelamkan penumpangnya?, sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu

kesalahan yang besar”.*®

Pada ayat di atas, akan didapati bahwa ’4bd melubangi kapal yang dia
tumpangi bersama Nabi Musa. Meski telah dijelaskan motif dari perbuatannya
tersebut pada ayat-ayat berikutnya, yakni agar kapal tersebut tidak dirampas
oleh raja yang kejam, namun bagaimanakah patologi sosial memandangnya.
Bukankan perbuatan ’Abd sangat berpotensi menimbulkan ketegangan hak
milik, solidaritas kekeluargaan, dan stabilitas lokal. Mengingat bahwa pada
ayat di atas tidak diterangkan mengenai sudahkan ’4hd meminta izin kepada
pemilik kapal untuk melubangi kapalnya, hal tersebut dikuatkan dengan
pengungkapan Alquran yang menggunakan jumlah syart}iyah /lz|a rakiba> fi>

safi>nati kharagaha>/ ‘maka ketika mereka menaiki kapal, ‘4bd

B Q.S. al-Kahfi [18]: 71



"M tanpa huruf adawa>tu ar-rabt} /fa/ sebagaimana yang

melubanginya
terdapat pada ayat selanjutnya mengenai pembunuhan seorang anak /lz|a
lagiya> gula>man fa qatalahu/ ‘ketika mereka berdua menjumpai seorang
anak, maka ‘4bd membunuhnya’." Perbedaan tersebut akan menjadi perhatian
dan fenomena yang sangat menarik bagi kajian semiotika, Kkhususnya
pengkajian simbol kebahasaan, dalam rangka mengupas makna yang tersimpan
di dalam perbedaan struktur bahasa tersebut secara holistik. Pertanyaan besar
lainnya adalah apakah ’Abd masuk dalam kategori sosok patologis, mengingat
bahwa ’'4bd secara tidak langsung juga menjelaskan dan mengabarkan Nabi
Musa peristiwa-peristiwa patologis, seperti keinginan raja yang ingin
merampas setiap kapal.

Bukti lain yang menunjukan urgensi pengkajian semiotika terhadap
kisah Nabi Musa dan ’Abd terdapat pada penggunaan kata /tastat}i>"/ (aaius)
‘bisa’. Pada awal-awal kisah, Alquran menggunakan kata /tastat}i>’/ dengan
disertai huruf /ta/ dan /ya’l. Berbeda halnya dengan kata /tastat}i’/ yang
terdapat pada akhir kisah yang ditulis tanpa huruf /ta/ dan /ya’/ menjadi
Itastat}i’l (=3-5) dan /tastli’/ (e-3). Penulisan yang berbeda tersebut diyakini
melahirkan konsekuensi pemaknaan yang berbeda.

Untuk itu, ketiga teori yang digunakan diharapkan dapat mengupas
tuntas makna kisah secara holistik, baik dilihat dari segi bahasa maupun dari
segi ilmu sosial, khususnya patologi sosial. Pengkajian patologi sosial terhadap

kisah Nabi Musa dan ’Abd diharapkan mampu menjawab hakikat dari kejadian

4 Q.S. al-Kahfi [18]: 71
5 Q.S. al-Kahfi [18]: 74



kejadian kontroversial yang masuk dalam Kkategori peristiwa patologis,
memaparkan peristiwa apa saja yang dianggap sebagai pelanggaran sosial,
menjelaskan corak perbuatan patologis dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
teori yang dipilih. Di sisi lain, kajian patologi sosial juga akan mengungkap
identitas '4bd, apakah beliau merupakan seseorang yang melakukan perbuatan
patologis, atau beliau merupakan pengajar dari ilmu patologi sosial. Mengingat
bahwa di dalam kajian tersebut terdapat konsep quotient toleransi dan visibilita
sosial yang mengukur sejauh mana seseorang dapat dikatakan sebagai sosok
patologis.'® Adapun penggunaan teori semiotika, khususnya semiotika Charles
S. Peirce diharapkan mampu mengupas makna-makna tanda yang terdapat
pada Kisah Nabi Musa dan ’4bd di dalam Alquran, Surat al-Kahfi sehingga
akan dihasilkan makna holistik dari kisah yang dikaji. Penilitian ini sangat
penting dilakukan agar mendorong peneliti maupun pembaca melihat sebuah
fenomena, baik verbal maupun non verbal dengan lebih bijak, proporsional dan
lebih terbuka. Adapun ayat yang dikaji adalah ayat ke-60 hingga ayat ke-82
dari Surat al-Kahfi. Mengingat bahwa Kisah Musa dan 'Abd dikisahkan pada
ayat-ayat tersebut. Perlu ditekankan kembali bahwa teori semiotika merupakan
representasi dari metode penelitian bahasa dan sastra dalam pengkajian kisah di
dalam Alquran yang dibantu dengan teori patologi sosial sehingga diharapkan
mampu mengupas nilai-nilai moralitas dan sosial yang terkandung di dalam
kisah yang dibahas. Selain itu, untuk mengimbangi teori patologi sosial,

peneliti menggunakan Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri>.

'® st. Vembriarto, Pathologi Sosial, (Yogyakata: Paramifta, 1984), 69.



B. Rumusan Masalah

1. Apa makna argument mayor yang terkandung di dalam tanda-tanda bahasa
yang terdapat pada kisah Nabi Musa dan ’4bd di dalam Alquran ketika
dihubungkan dengan sistem triadik tanda peircean?

2. Bagaimanakah identitas peristiwa-peristiwa dalam kisah Nabi Musa dan
‘Abd di dalam Alquran ketika dihadapkan dengan teori patologi sosial dan
Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini bersifat deskripsi,’ yang disesuaikan
dengan rumusan masalah, yaitu:

1. Memaparkan serta menjelaskan makna argument mayor yang
terkandung di dalam tanda-tanda bahasa yang terdapat pada kisah Nabi
Musa dan ’Abd di dalam Alquran ketika dihubungkan dengan sistem
triadik tanda peircean.

2. Memaparkan dan menjelaskan identitas peristiwa-peristiwa dalam kisah
Nabi Musa dan ’4bd di dalam Alquran ketika dihadapkan dengan teori
patologi sosial dan Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah ikut berkontribusi dalam
mengenalkan cara maupun hasil yang akan dicapai dari analisis teks Alguran
dengan menggunakan teori linguistik kontemporer --khususnya teori

semiotika-- yang dewasa ini hangat diperbincangkan oleh para cendekiawan

7 Tujuan penelitian yang bersifat deskripsi yaitu melakukan penggambaran setepat-
tepatnya dan menjelaskan hubungan yang ada antara aspek-aspek yang berbeda-beda dari
fenomena-fenomena yang diteliti. Atau berusaha menjawab pertanyaan “siapa” (who), “apa”
(what), “kapan” (when), “di mana” (where), dan “bagaimana” (how).
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muslim maupun para orientalis dan teori patologi sosial yang disinergikan
dengan Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri sebagai pendekatan empiris dalam
menganalisis sebuah teks yang memuat tanda semiotis. Manfaat lain yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah melihat Alquran dari sudut yang lain.
Tidak hanya melihat Alquran dari sudut pandang dogma, namun melihat
Alguran sebagai teks yang layak dikaji dengan berbagai pendekatan sosial
sehingga peneliti dan pembaca akan melihat Alquran secara proporsional,
bijak, dan lebih terbuka.
D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka sangat penting dilakukan oleh seorang peneliti
sebelum melanjutkan penelitian, hal ini supaya peneliti mengetahui apakah
objek penelitian yang akan dilakukan pernah diteliti atau belum. Sejauh
penelusuran peneliti, objek material yang sama, yaitu kisah Nabi Musa dan
"Abd di dalam Alquran telah diteliti oleh beberapa peneliti. Namun, setiap
peneliti menggunakan teori yang berbeda-beda. Di antaranya adalah artikel
penelitian yang ditulis oleh saudara M. Faisol mengenai kisah Nabi Musa dan

Khidir di dalam Surat al-Kahfi yang dimuat dalam Jurnal Adabiyyat vol. X,

No 2, Desember 2011. Beliau menganalisa kisah tersebut dengan
menggunakan teori naratif. Teori tersebut berpijak pada pendekatan
formalisme dan strukturalisme. Adapun hasil dari penelitiannya adalah bahwa

cerita Nabi Khidir dalam Alquran memiliki struktur naratif yang sederhana
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Tidak kompleks sebagaimana pada umumnya cerita yang panjang. Cerita
tersebut dibangun dengan empat sekuen®.

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Karlina Rizki Rosadi dengan
judul penelitian “Analisis Pesan Moral dan Konflik Kisah Nabi Musa a.s dan
Nabi Khidir a.s pada Surah al-Kahfi Ayat 60-82 dalam Alquran.” Objek
material yang digunakan peneliti sesuai dengan apa yang dipaparkan dalam
judul peneltian yakni Surat al-Kahfi ayat ke 60-82. Adapun objek formal
yang digunakan adalah teori sosiologi sastra yang berkaitan dengan analisis
pesan moral yang dirumuskan oleh Burhan Nurgiyantoro. Hasil yang
didapatkan peneliti di antaranya; pesan moral pada kisah Nabi Musa dan Nabi
Khidir terdapat pada ayat 60-71, 73, 76, 77, 79, 80, 81, dan 82. Pesan
religious terdapat pada ayat 61, 63, 65, 66, 68, 69, 74, 76, 80, 81, dan 82.
Adapun kritik sosial terdapat pada ayat 71, 74, 79, dan 82. Bentuk
penyampaian pesan moral secara langsung terdapat pada ayat 60, 63, 64, 66,
67, 68, 70, 73, 76, 78, 79, 80, 81, dan 82. Bentuk penyampaian pesan secara
tidak langsung terdapat pada ayat 61, 62, 65, 69, 71, 72, 74, 75, dan 77.
Bentuk konflik terdapat pada ayat 60 termasuk dalam konflik internal,
sedangkan yang termasuk dalam kategori konflik eksternal terdapat pada ayat
62, 70, 71,73, 74, 77, dan 79.

Penelitian lain terhadap Kisah Nabi Musa dan ‘4bd dilakukan oleh
Fatakhullah David. Objek material yang digunakan adalah Surat al-Kahfi ayat

ke 60-82. Adapun objek formal yang digunakan adalah teori struktural

'8 M. Faisol, “Struktur Naratif Cerita Khidir Dalam Alquran”, Adabiyya>t, Vol. X, No.
2, (Desember 2011), 256.
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semiotik milik Ferdinand de Sausure dan Riffatere yang berkutat pada tanda
dan petanda (signified-signifier) serta pembacaan heuristik dan hermeneutik.
Tujian penelitian yang dicapai oleh saudara Fatakhullah adalah (1)
memaparkan kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir dengan menggunakan analisis
struktural, (2) memaparkan kisah tersebut dengan menggunakan analisis
semiotik, dan (3) mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung di dalam kisah
tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) unsur struktur pembangun kisah
ini terdiri atas tema, fakta cerita, dan sarana cerita. Tema besar pada kisah
tersebut adalah tekad kuat, kesabaran, dan kerendahan hati, (2) analisis
semiotika menghasilkan kesimpulan bahwa ilmu Allah tiada batasnya, baik
lahir maupun batin. Allah juga berhak memberikan ilmu-Nya kepada siapa
saja yang Dia kehendaki, dan (3) nilai nilai yang terkandung di dalam kisah
antara lain, urgensi keimanan dan ketakwaan, kesabaran, kebijaksanaan Allah
SWT dan Nabi Khidir, kerendahan hati seorang murid terhadap gurunya,
adab seorang murid ketika mencari ilmu, dan tekad kuat untuk menuntut
ilmu.

Setelah dilakukannya penulusuran terhadap kajian yang serupa dengan
penelitian yang akan dilakukan, maka disimpulkan bahwa pengkajian kisah
Nabi Musa dengan kombinasi pendekatan bahasa (structural), budaya dan
sosial belum dilakukan. Meski beberapa peneliti sudah mengkaji tentang nilai
yang terkandung di dalam kisah, namun kajian yang dilakukan masih sangat
berkutat pada struktur teks. Sebagaimana yang dilakukan oleh Fatakhullah

yang melakukan penelitian kisah Nabi Musa dan '4bd dengan menggunakan
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struktural semiotik yang masih dalam taraf “semiotik”, bukan taraf
“hipersemiotika” sebagaimana yang dijelaskan Yasraf Amir Piliang.
Penelitian yang akan dilakukan peneliti akan masuk dalam kategori
“hipersemiotika” karena tidak hanya membahas teks (bahasa) namun juga
membahas tentang budaya dan fenomena sosial yang dibantu dengan kajian
patologi sosial dan Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri.
E. Kerangka Teori
1. Semiotika Charles Sanders Peirce
Teori semiotika Peirce dikenal mengusung konsep triadik. la
memandang bahwa model tanda terdiri dari sign (tanda/representamen),
thing signified (objek), dan cognition produced in the mind (interpretan).
Adapun proses penyatuan tiga model tersebut -atau dengan kata lain sinergi
antara ketiganya- disebut dengan proses semiosis.*®
Representamen merujuk pada objek yang bisa dirasakan dan
berfungsi sebagai tanda. Adapun objek merupakan sesuatu yang diwakili
sebagai acuan dari tanda. Sedangkan interpretan merupakan proses
pemaknaan tanda yang mengacu pada objek yang diwakilkannya. Peirce
juga memberikan istilah lain bagi interpretan, di antaranya adalah
signifikansi, signifikasi dan interpretasi.?’
Pada taraf representamen yang berada pada trikotomi pertama
terdapat tiga macam tanda, yaitu qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign

merupakan suatu kualitas dari sebuah tanda. la tidak bisa disebut tanda jika

9 Winfried Noth, Semiotik, terj. Dharmojo, Jumaidi, Eti Setiawati, Aleda Mawene
(Surabaya: Airlangga University Press, 2006), 42.
?®Ibid., him. 43
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tidak mengejawantahkan dirinya pada suatu hal yang bersifat konkrit,
mengingat bahwa qualisign merupakan bentuk abstrak dari sebuah tanda.
Beralihnya tanda yang bersifat abstrak tersebut kepada tanda yang bersifat
konkrit melahirkan jenis tanda kedua yang disebut dengan sinsign. Dengan
kata lain, sinsign adalah bentuk konkrit dari sebuah tanda. Adapun jenis
tanda ketiga pada taraf representamen disebut dengan legisign. Ketika tanda
masuk pada ranah konvensional suatu masyarakat atau kelompok
masyarakat, maka tanda tersebut disebut dengan tanda legisign.

Pada taraf objek yag berada pada trikotomi kedua terdapat tiga
macam tanda juga. Ketiga macam tanda yang dimaksud adalah ikon, indeks,
dan simbol. Tanda ikon merupakan tanda yang hubungan antara
representamen dan objeknya memiliki keserupaaan, sebagaimana foto
Soekarno pada mata uang seratus ribu rupiah dengan sosok Soekarno asli.
Sedangkan indeks adalah tanda yang hubungan antara representamen dan
objeknya bersifat kausalitas atau sebab-akibat, sebagaimana adanya asap
menunjukkan adanya api. Adapun simbol adalah tanda yang bubungan
antara representamen dan objeknya bersifat konvensional, kesepakatan
masyarakat yang menciptakan tanda.

Pada taraf interpretan yang berada pada trikotomi ketiga terdapat
tiga macam tanda yaitu, Rheme, Dicent, dan Argument. Ketiga macam tanda
tersebut dapat disepadankan dengan tiga pembagian klasik mengenai logika,
yaitu istilah, proposisi, dan argument. Rheme merupakan tanda yang netral,

tidak memiliki suatu nilai benar atau salah. Sebagaima kata tunggal di
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dalam sebuah teks. Adapun dicent merupakan kumpulan dari tanda rheme
sehingga memberikan suatu informasi. Namun tanda tersebut belum dapat
menyimpulan  kebenaran suatu fenomena —khususnya fenomena
kebahasaan-, karena ia hanya menginformasikan. Sedangkan argument
merupakan tanda hukum yang menyimpulkan premis-premis yang berlaku
di dalam melogikakan suatu hal tertentu.

2. Patologi Sosial

Patologi sosial merupakan ilmu yang mempelajari tentang tingkah
laku manusia yang ”sakit”. Setiap perilaku yang bertentangan dengan
norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat, stabilitas sosial, moral,
solidaritas kekeluargaan, kerukunan, kedamaian, dan lain sebagainya masuk
dalam kategori perbuatan patologis.

Di dalam patologi sosial dikaji terlebih dahulu definisi tentang
masalah sosial sehingga para pegkaji mengetahui batasan-batasan dari
perilaku patologis. Menurut Kartini Kartono masalah sosial dapat
didefinisikan sebagai (1) seluruh tingkah laku yang melanggar adat istiadat
masyarakat, dan (2) situasi sosial yang dianggap mayotritas dari suatu
masyarakat sebagai situasi yang mengganggu, tidak diinginkan
kehadirannya, berbahaya dan merugikan khalayak umum.?

Adapun di dalam komponen masyarakat pihak-pihak yang berhak
menilai perbuatan seseorang di antaranya adalah politisi, pejabat, dokter,

pengacara, hakim, polisi, rohaniawan. Meskipun mereka adalah pihak-pihak

*! Kartono, Patologi Sosial, 2.
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yang mampu menilai perilaku seseorang namun ada kemungkinan mereka
melakukan kesalahan dalam menilai perilaku seseorang. Sebagaimana baru-
baru ini Densus 88 yang menghakimi Siyono “tanpa kompromi” dalam
rangka menumpas aksi terorisme justru menimbulkan kecaman dari
berbagai pihak dan elemen masyarakat, khususnya Ormas Islam. Meskipun
demikian mereka juga memiliki wewenang untuk menentukan apa yang
harus dilakukan masyarakat dan apa yang seharusnya tidak dilakukan
masyarakat yang didasarkan pada nilai, norma dan hukum baik yang
bersumber dari agama maupun kesepakatan/konvensi masyarakat.

Di dalam patologi sosial dikaji lebih dalam mengenai aspek-aspek
yang melahirkan perilak-perilaku patologis, macam-macamnya dan lain
sebagainya. Pengkajian yang mendalam mengenai patologi sosial akan
diuraikan pada bab ke dua di dalam penelitian ini.

3. Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri; Formasi Nalar Arab.

Di dalam bukunya “Takwi>n al-‘Ag/ ‘al-Arabi” al-Ja>biri
menjelaskan secara detail tiga nalar Arab. Pertama, nalar Arab baya>ni>.
Nalar tersebut merupakan cara seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan
yang dilandaskan pada bahasa, khususnya bahasa Arab resmi —fus}ha>-
yang merujuk pada Bahasa Arab Badui yang dianggap masih murni. Selain
bahasa nalar baya>ni> juga didasarkan pada konvensi agama yang tertuang

di dalam Alquran dan as-Sunnah.?? Selain itu pendekatan-pendekatan

2 Muhammad ‘A>bid al-Ja>biri, Formasi Nalar Arab, terj. Imam Khoiri
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2014), 110.
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keagamaan —ulu>m ad-di>n- seperti usul fikih dan teologi juga berperan
penting dalam merumuskan ilmu pengetahuan manusia.

Kedua, nalar ’irfa>ni>. Nalar ’irfa>ni> merujuk pada filsafat
hermetisme yang merujuk pada neo-platonisme dan paham-paham tasawuf
yang irrasional. Di mana seseorang yang ingin mengetahui hakikat sesuatu —
khususnya Tuhan- maka ia tidak akan mendapatkannya kecuali hanya

dengan jiwa dan bukan akal.?

Hal tersebut mengindikasikan bahwa untuk
mendapatkan hakikat dari sesuatu atau fenomena tertentu maka manusia
diharuskan untuk melakukan “ritual-ritual” tertentu yang dibarengi dengan
kekuatan intuisi.

Ketiga, nalar burha>ni>. Merujuk pada sistem pengetahuan dengan
menggunakan logika/rasio.** Nalar ini merujuk pada filsafar yang
dikemukakan oleh Aristoteles dan yang pertama kali memunculkannya
kembali adalah khalifah al-Makmun pada masa Daulah Abbasiyah sebagai
penentang ’irfa>ni> Syiah dan al-Manawiyah.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian

kualitatif. Penelitian secara kualitatif bersifat “reflective” karena metode ini

menempatkan peneliti dalam fungsinya sebagai subjek yang juga

menentukan penginterpretasian data.”® Di dalam penelitian bahasa dan

% Ibid., him. 200.

** 1bid., him. 324,

% |da Rochani Adi, Fiksi Populer; Teori dan Metode Kajian (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), 240.
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sastra, metode kualitatif memiliki sedikit kesamaan dengan metode
hermeneutika. Di dalam penelitian, peneliti dituntut untuk melakukan
penafsiran dengan memperhatikan data-data faktual yang berkaitan dengan
objek penelitian —khususnya yang berbentuk teks-.%®
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, salah satu cara dalam mengumpulkan
data adalah dengan dokumen tulis (library research). Cara pengumpulan
data dilakukan dengan mencari data tertulis berupa kutipan-kutipan,
dokumen tulis, jawaban tertulis, buku dan lain-lain.?” Dalam menjaring data,
peneliti juga menggunakan metode observasi. Peneliti  menyimak
penggunaan bahasa, dilakukan dengan membaca ayat-ayat Alguran yang
mengandung tanda-tanda kebahasaan dan selanjutnya peneliti menggunakan
teknik lanjutan, yaitu teknik catat. Langkah-langkah dalam pengumpulan
data adalah sebagai berikut; membaca kisah Nabi Musa dan 'Abd di dalam
Alguran Surat al-Kahfi secara berulang ulang, memaparkan kisah sesuai
dengan urutan peristiwa (plot), mengklasifikasikan unsur intrinsik kisah
lainnya, mencatat kata-kata maupun kalimat melalui pendekatan struktural
terlebih dahulu lalu menganalis kata-kata dan kalimat yang dianggap
sebagai tanda melalui analisis Semiotika Charles S. Peirce dengan
pendekatan objektif simbolik dan menguraikan maknanya dan menganalisis

setiap peristiwa dengan pendekatan patologi sosial dan Epistemologi ‘A>bid

% http://www.bimbie.com/metode-penelitian-sastra.htm. Akses 16 Desember

2013.
2" Adi, Fiksi Populer; Teori, 241.
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al-Ja>biri. Adapun sumber data yang diperlukan mencakup dua jenis
sumber data, yakni:
a. Sumber Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Surat al-Kahfi
Ayat 60-82. Mengingat bahwa Surat al-Kahfi memuat beberapa kisah
lain seperti As}ha>b al-Kahfi. Adapun kisah Nabi Musa dan ’Abd
terdapat pada ayat yang telah disebutkan di atas.
b. Sumber Skunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini di antaranya buku-
buku tafsir seperti Tafsi>r al-Jala>lain, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m, buku-buku kisah nabi seperti buku Indahnya Alguran
Berkisah karya Sayyid Qut}b, buku an-Nubuwwah wa al-Anbiya>"
karya Muhammad Ali as-Shabuni, al-Mustafa>d Min Qas}as} al-
Qur’a>n karya ‘Abd al-Kari>m Zayda>n dan sumber-sumber lain
yang mendukung proses analisis data.
3. Analisis Data

Dalam menganalisis data, metode yang digunakan dalam penelitian

ini bisa berupa komparasi, eksplanasi, interpretasi maupun referensial dalam

metode analisis padan.”® Mengingat bahwa di dalam menganalisis makna,

banyak sekali metode yang diperlukan, seperti analisis tanda sinsign dengan

komparasi (perbandingan), analisis tanda legisign —salah satu caranya—

dengan interpretasi, analisis tanda indeks dengan cara eksplanasi dan

2bid., him. 224.
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membuktikan acuan atau refernsi sebagai pembuktian sejarah dan lain
sebagainya. Hal tersebut tidak mengherankan karena penelitian jenis
kualitatif sering disebut juga dengan multimetode.

G. Sistematika Pembahasan

Sebuah penelitian diperlukan sistematika pembahasan agar penelitian
tersebut bisa runtut dan teratur. Penelitian ini disusun dalam beberapa bab dan
dalam tiap bab terdapat sub-bab. Sistematika penulisan yang peneliti gunakan
dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut;

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, pendekatan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi urgensi semiotika Charles S. Peirce, patologi sosial
dan Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri sebagai objek formal dalam menganalisis
kisah Nabi Musa dan '4bd di dalam Alquran, kerangka konseptual yang lebih
mendalam mengenai Semiotika Charles Sanders Peirce, patologi sosial dan
Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri.

Bab ketiga berisi urgensi unsur intrinsik kisah terhadap optimalisasi
pendekatan semiotika dalam menganalisis teks, deskripsi tentang sinopsis
kisah dan unsur intrinsik kisah Nabi Musa dan ‘Abd.

Adapun bab keempat berisi hasil analisis kisah Nabi Musa dan ’Abd
dengan menggunakan teori semiotika yang dirumuskan oleh Charles Sanders

Peirce yang dikaitkan dengan plot-plot pembangun kisah dan mengkaji
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peristiwa-peristiwva yang membangun kisah dengan menggunakan teori
patologi sosial dan Epistemologi ‘A>bid al-Ja>biri.

Adapun bab kelima berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, saran
dan kata penutup. Bab ini dimaksudkan untuk menemukan benang merah dari

bab-bab sebelumnya dan sebagai jawaban dari rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian pada bab-bab sebelumnya, peneliti
menyimpulkan poin-poin penting sebagai jawaban atas rumusan masalah yang

dipaparkan pada bab pendahuluan. Adapun poin-poin yang dimaksud adalah:

1. Taraf Firstness: Representament

Pada taraf representament terdapat dua tanda yang muncul pada kisah Nabi
Musa dan ‘Abd, yaitu tanda qualisign berupa makna yang masih abstrak dan
tanda sinsign sebagai perwujudan tanda qualisign. Pada taraf
representament peneliti tidak menemukan tanda legisign karena tanda
sinsign yang ditemukan peneliti tidak masuk pada ranah konvensional yang
disepakati olen masyarakat umum. Artinya perwujudan tanda qualisign
tidak tetap, tidak pasti, dan dapat berubah-ubah karena tidak ada hukum
yang menetapkannya. Jadi konsep tanda pada taraf representament berhenti

pada taraf secondness yaitu tanda sinsign.

2. Taraf Secondness: Object
Pada taraf object peneliti menemukan tiga macam tanda yaitu, tanda ikon,
indeks, dan simbol. Tanda ikon ditemukan pada frasa majma’a al-bah}rain
yang dianggap peneliti sebagai tanda ikon metaforis yang menggambarkan
keluasan ilmu dua tokoh utama kisah, yakni Nabi Musa dan ‘4bd. Tanda

indeks ditemukan banyak sekali pada kisah tersebut. Adapun yang sangat
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sering ditemukan adalah deiksis, baik kata ganti orang d}ami>r maupun
kata tunjuk seperti kata z|a>lika. Makna tanda indeks juga dikaitkan dengan
teori patologi sosial dan Epistemologi al-Ja>biri akan disimpulkan pada
poin selanjutnya. Tanda simbol juga ditemukan banyak sekali oleh peneliti
di antaranya adalah pemaparan ungkapan Nabi Musa yang tidak lengkap
sebagi simbol bahwa beliau bukanlah orang yang fasih dalam berbicara.
3. Taraf Thirdness: Interpretant

Pada taraf interpretant sebagai taraf inti dari pencarian makna dari tanda-
tanda yang ada pada kisah Nabi Musa dan ‘A4bd difokuskan pada pencarian
makna tanda argument minor maupun mayor. Mengingat bahwa secara
tidak langsung pengkajian tanda rheme maupun dicisign sudah berlangsung
pada taraf representament dan object yang di dalamnya mengkaji kata dan
kalimat yang dianggap peneliti sebagai tanda. Peneliti menemukan lima
makna tanda argument mayor. Kelima makna tanda tersebut dikaitkan
antara satu dengan lainnya sehingga ditemukan makna tanda argument
mayor. Adapun makna tanda argument mayor sebagai makna inti dari kKisah
Nabi Musa dan ‘A4bd terdapat pada plot kedua yang menggambarkan tujuan
ilmu yang diajarkan ‘4bd sebagai rusyda yang terletak pada ayat ke-66
berasal dari redaksi Nabi Musa dan zikra yang ada pada ayat ke-70 berasal
dari redaksi ‘4bd. Makna argument kisah Nabi Musa dan ‘4bd dibagi
menjadi dua. Pertama, makna argument yang dikaitkan dengan sejarah
diperintahkannya Nabi Musa menemui ‘4bd sebagai zikra (pengingat) akan

konsep /fauqa kulli zi> ilmi ‘ali>m/ ‘di atas orang berilmu ada yang Maha
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Berilmu’ atau di atas langit masih ada langit. Apa yang dilakukan ‘4bd
merupakan ilmu yang tidak dikuasai Nabi Musa dan juga sebaliknya,
sehingga tidak sepantasnya manusia mengatakan “Akulah manusia yang
paling pandai”. Kedua, makna argument yang dilepaskan dari sejarah
diperintahkannya Nabi Musa menemui ‘A4bd yang merujuk pada konsep
rusyda (petunjuk) bagaimana menghadapi fenomena atau ketentuan Tuhan
di dunia. Oleh karena sebagai besar ayat mengkaji tentang kesabaran,
peneliti menganggap bahwa kisah Nabi Musa dan ‘4bd mengajarkan
manusia untuk tidak terlalu cepat memprotes ketentuan Allah di dunia dan
berkeluh-kesah terhadapnya, mengingat bahwa segala ketentuan Allah di
dunia --baik yang terlihat baik ataupun buruk di mata manusia-- akan
menuju kepada satu tujuan, yakni kebaikan. Maka kesabaran merupakan hal
esensial yang sangat perlu dimiliki oleh setiap manusia.
4. Sudut Pandang Patologi Sosial

Dari segi teori patologi sosial, peneliti menyimpulkan bahwa perilaku yang
dilakukan oleh ‘Abd khususnya pelubangan kapal dan pembunuhan seorang
anak merupakan perbuatan patologis. Akan tetapi, oleh karena perbuatan
patologis tersebut masuk dalam kategori deviasi situasional yang
disebabkan oleh aspek-aspek di luar individu, maka pelakunya bukan pelaku

patologis atau kriminal.

5. Sudut Pandang Epistemologi A>bid Al-Ja>biri
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Adapun dari segi Epistemologi A>bid al-Ja>biri disimpulkan bahwa dalam
merespon perbuatan ‘4bd, Nabi Musa menggunakan nalar baya>ni> dan
burha>ni>. Sedangkan ‘4bd dalam melakukan seluruh perbuatannya
didasarkan pada nalar baya>ni>, burha>ni>, ‘rfa>ni>, dan peseudo
‘irfa>ni>.
B. Saran

1. Teoritis
Peneliti berharap bahwa kedepannya para akademisi dalam menganalisis
teks atau fenomena dengan teori Semiotika Charles Sanders Peirce dapat
mengeksplor seluruh unsur triadiknya, baik dari segi representament, object,
maupun interpretant. Di sisi lain peneliti juga berharap bahwa peneliti lain
dapat mengkombinasikan teori-teori sosial lain dengan teori tersebut

2. Praktis
Di dalam proses analisis, peneliti melakukan penelitian dengan semaksimal
mungkin. Akan tetapi sifat manusia yang dimiliki peneliti berpotensi
memunculkan kekurangan-kekurangan dalam hasil analisis. Peneliti
berharap bahwa peneliti-peneliti lain dalam menganalisis teks atau
fenomena —khususnya ketika menggunakan teori Semiotika Peirce- dapat

melakukannya dengan lebih maksimal, detail, dan radikal.
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sya Allah sabira

wa la a’si laka

Bentuk konkrit
tanda tidak
berlangsung pada
taraf hukum
konvensional yang
telah ditetapkan
secara umum
sehingga tidak
masuk pada taraf
legisign




amra ‘Nabi Musa
berkata: “Dengan
izin Allah engkau
akan mendapatiku
sebagai orang
yang bersabar dan
aku tidak akan
menentangmu dari
segala urusan™’

3. Petualangan Kecenderungan e T LT Bentuk konkrit
yang dilaku?<an manusia untguk fJ olieiaalilals . Itanda tidak ;
Nabi Musa dan menilai sesuatu R erlangsung pada
‘Abd dengan cepat dan e kontjgi];irgi]‘;wang
salah dan makna S S B :
. A L3 51 JB telah ditetapkan
btk linbeupa | /5 | o
% R il o | sehingga tidak
tentang. i masuk%%da taraf
kekhususan ilmu e legisign
‘Abd s
| fantalaqga hatta
iza rakiba f7 as-
safinati kharagaha
qala a kharaqtaha
litugriga ahlaha
lagad ji’ta syai’an
imral ‘maka
berjalanlah
keduanya, hingga
tatkala keduanya
menaiki perahu
lalu ‘Abd
melubanginya.
Nabi Musa
berkata:
“Mengapa kamu

melubangi perahu
itu akibatnya
kamu
menenggelamkan
penumpangnya?"
Sesungguhnya
kamu telah
berbuat sesuatu
kesalahan yang
besar’




| fantalaqga hatta
iza lagiya
gulaman
fagatalahu qgala a
qatalta nafsan
zakiyyatan bi gairi
naftsin lagad ji’ta
Syai’an nukral
‘maka berjalanlah
keduanya, hingga
tatkala keduanya
berjumpa dengan
seorang anak,
maka ‘Abd
membunuhnya.
Nabi Musa
berkata:
“Mengapa kamu
membunuh jiwa
yang bersih,
bukan karena dia
membunuh orang
lain?
sesungguhnya
kamu telah
melakukan suatu
yang mungkar"’

Keinginan Allah
untuk meyakinkan
pembaca bahwa
‘Abd sejatinya
bukanlah sosok
patologis. Makna
qualisign lain yang
juga dapat
dikaitkan dengan

G o Gl

Bentuk konkrit
tanda tidak
berlangsung pada
taraf hukum
konvensional yang
telah ditetapkan
secara umum
sehingga tidak
masuk pada taraf




ayat di atas adalah
perintah untuk
melakukan
kebaikan dalam
segala kondisi

| fantalaga hatta
iza ataya ahla
qaryati stat’ama
ahlaha fa abau an
yudayyifuhuma
fawajada tiha
Jidaran yuridu an
yanqgadda fa
aqamahu qala lau
syi’ta lattakhazta
‘alaihi ajra/ ‘maka
keduanya berjalan,
hingga tatkala
keduanya sampai
kepada penduduk
suatu negeri,
mereka minta
dijamu kepada
penduduk negeri
itu, tetapi
penduduk negeri
itu tidak mau
menjamu mereka,
kemudian
keduanya
mendapatkan
dalam negeri itu
dinding rumah
yang hampir
roboh, maka ‘Abd
menegakkan
dinding itu. Nabi
Musa berkata:
“Jikalau kamu
mau, niscaya
kamu mengambil
upah untuk itu"’

legisign




4. ‘Abd
menafsirkan
perbuatannya dan
perpisahan
keduanya

Allah ingin
mengabarkan
bahwa tidak semua
hal buruk berujung
pada keburukan.
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/amma as-safinatu
fakanat limasakin
ya’malun fi al-
bahr faaradtu an
‘a’ibaha wa kana
wara’ahum
malikun ya’khuzu
kulla safinatin
gasbal ‘adapun
bahtera itu adalah
kepunyaan orang-
orang miskin yang
bekerja di laut,
dan aku bertujuan
merusakkan
bahtera itu, karena
di hadapan mereka
ada seorang raja
yang merampas
tiap-tiap bahtera’

Bentuk konkrit
tanda tidak
berlangsung pada
taraf hukum
konvensional yang
telah ditetapkan
secara umum
sehingga tidak
masuk pada taraf
legisign

Keinginan Allah
untuk menekankan
kembali hierarki
perintahnya dan
potensi manusia
untuk merubah
takdirnya
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Bentuk konkrit
tanda tidak
berlangsung pada
taraf hukum
konvensional yang
telah ditetapkan
secara umum
sehingga tidak
masuk pada taraf
legisign




e
/ wa amma al-
gulam fakana
abawahu
mu’minaini
fakhasyina an
yurhigahuma
tugyanan wa
kufial | fa aradna
an yubdilahuma
khairan minhu
zakatan wa aqraba
ruhmal ‘dan
adapun anak muda
itu, maka kedua
orangtuanya
adalah orang-
orang mukmin,
dan kami khawatir
bahwa dia akan
mendorong kedua
orang tuanya itu
kepada kesesatan
dan kekafiran’.
‘dan kami
menghendaki,
supaya Tuhan
mereka mengganti
bagi mereka
dengan anak lain
yang lebih baik
kesuciannya dari
anaknya itu dan
lebih dalam kasih
sayangnya
(kepada ibu
bapaknya)’

Perintah
melakukan
kebaikan tanpa
meminta balasan
karena kebaikan
berasal dari
kebaikan dan akan
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Bentuk konkrit
tanda tidak
berlangsung pada
taraf hukum
konvensional yang
telah ditetapkan
secara umum
sehingga tidak




kembali kepada
kebaikan.
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| wa amma a]-ﬂdar
fakana ligulamain
yatimain fi al-
madinah wa kana
tahtahu kanzu
lahuma wa kana
abuhuma salihan
fa ‘arada rabbuka
an yabluga
asyuddahuma wa
yastakhrija kanzu
huma rahmatan
min rabbika wa
ma 1a’altuhu ‘an
amri zalika ta’wil
ma lam tasti’
‘alaihi sabral
‘adapun dinding
rumah adalah
kepunyaan dua
orang anak yatim
di kota itu, dan di
bawahnya ada
harta benda
simpanan bagi
mereka berdua,
sedang ayahnya
adalah seorang

yang saleh, maka

masuk pada taraf
legisign




Tuhanmu
menghendaki agar
supaya mereka
sampai kepada
kedewasaannya
dan mengeluarkan
simpanannya itu,
sebagai rahmat
dari Tuhanmu,
dan bukanlah aku
melakukannya itu
menurut
kemauanku
sendiri. demikian
itu adalah tujuan
perbuatan-
perbuatan yang
kamu tidak dapat
sabar
terhadapnya"’




Lampiran 2: Taraf Secondness: Object

No Tanda Makna Leksikal Makna Semiotis Jenis Tanda
L I s Imajma’a al- Keluasan ilmu Nabi Ikon Metaforis
bahrain/ ‘tempat | Musa dan ‘4bd dalam
bertemunya dua dua bidang keilmuan
laut yang berbeda
2 s /musal ‘pisau Pemikiran Ngbi Musa Simbol
tajam’ yang tajam
3 sles) [ lifatahu/ Pemuda yang pandai Simbol
‘pemudanya’ dalam urusan agama
yang didasarkan pada
pemikiran yang tajam
4 - N /la abral/ “aku Kalimat yang Simbol
tetap’ mengandung konsep
ijaz ‘ringkas’ yang
mengindikasikan
makna kepastian dan
tekad yang bulat
dengan ungkapan
yang sedikit tetapi
jelas
5 Li> | huqubdl ‘bertahun- |  Melebih-lebihkan Simbol
' tahun’ sesuatu dalam rangka
meyakinkan diri dan
orang lain
6 A | balagal ‘mereka Deiksis tersebut Indeks
berdua sampai’ merujuk pada referen
Nabi Musa dan Fata
7 | L s Imajma’a Deiksis Aima merujuk Indeks
bainihima/ “di pada al-balrain
antara keduanya’
8 s Inasiya ‘mereka | Deiksis yang merujuk Indeks
) berdua lupa’ pada kata ganti orang
yang berjumlah dua
orang yakni Nabi
Musa dan Fata.
9 BTl Lol latina gadaanal Nabi Musa ingin Simbol
‘bawalah kemari merasa satu derajat
makanan kita’ dengan Fatatanpa
membedakan
kedudukan
10 s Inasabal ‘lelah’ Ism masdar tersebut Simbol
menunjukkan betapa




lelah yang dirasakan
oleh Nabi Musa dan
Fata. Makna tersebut
terkandung di dalam
bentuk ism kata
nasaba yang
berfaidah as-subut
wa ad-dawam ‘tetap
dan berkelanjutan’

11

‘abd memiliki
makna berupa insan
‘manusia’ hurran
kana aw ragiqan
‘baik yang bebas
maupun yang
menjadi budak’

Mengindikasikan
bahwa tokoh ‘Abd
sejatinya adalah
manusia biasa yang
memiliki sifat
manusia secara
umum. Akan tetapi
beliau diberi
keistimewaan untuk
mengetahui masa
depan yang bersifat
sementara.
Selain itu bentuk
nakirah kata ‘abd
mengindikasikan
makna berupa orang
khusus yang
diagungkan namun
tetap dirahasiakan
Alquran

Simbol

12

Imin ‘indinal ‘dari
sisi kami’

Kepemilikan yang
bersifat bawaan dan
bertahan lama

Simbol

13

b

/min ladunna./ ‘dari
sisi kami’

Kepemilikan yang
bersifat spontan dan
sementara

Simbol

14

hal ‘apakah’

Kesopan santunan

Simbol

15

/rusyda/ ‘petunjuk’

Tujuan ilmu ‘Abd
sebagai petunjuk
bahwa kesabaran
adalah suatu hal yang
sangat esensial untuk
dimiliki setiap
manusia

Simbol

16

kaifa ‘bagaimana’

Peniadaan/negasi

Simbol Yang
Dikaitkan




dengan IIm
Ma’ani

17

/sabiral ‘orang yang
sabar’

Kepastian untuk
dapat bersabar karena
mengandung konsep
as-subut wa ad-
dawam ’kepastian
dan ketetapan’

Simbol

18

/zikra/ ‘pengingat’

Pengingat bahwa
tidak ada manusia
yang menjadi
manusia terpandai di
dunia

Simbol

19

S

/kharaga/

‘melubanginya’

Kata tersebut
memiliki makna asli
berupa sobekan pada
pakaian, sehingga hal
tersebut
mengindikasikan
makna bahwa ‘4bd
tidak berniat untuk
merusak kapal,
namun hanya
melubanginya untuk
menjaganya tetap
aman dari rampasan
raja yang lalim.
Namun dari segi
patologi sosial apa
yang dilakukan ‘Abd
masuk dalam
kategori deviasi
situasional

Indeks dan
Simbol

20

Isyai’an imral ‘la
‘agla’ ‘tidak masuk
akal’

Quotient toleransi

Indeks

21

/Innaka lan
tastazi’a maiya
sabra/
‘sesungguhnya
engkau tidak akan
mamapu bersabar
bersamaku’

Ungkapan tersebut
mengindikasikan
penekanan untuk

mengingatkan Nabi
Musa bahwa apa
yang dia lakukan

memanglah bukan
perkara untuk
khalayak umum.
Oleh karena

Simbol




ungkapan yang
diucapkan ‘4bd sama
dengan ungkapan
sebelumnya, maka
ungkapan tersebut
masuk dalam
kategori taukid lafzi
‘konsep penekanan
dengan kata atau
kalimat yang diulang’

22

Gty Y JB
Rt
s 1

|qala la tuakhizni
bima nasitu wa la
turhigni min ‘amri
‘usral ‘Nabi Musa
berkata: “Janganlah
kamu menghukum
aku karena
kelupaanku dan
janganlah kamu
membebani aku
dengan sesuatu
kesulitan dalam
urusanku'’

Jika dilihat dari teori
komunikasi
interpersonal, apa
yang dilakukan Nabi
Musa merupakan
usaha forgiveness
atau grace agar
komunikasi tetap
berjalan ketika terjadi
konflik di dalamnya

Indeks

23

gatala ‘membunuh’

Kata tersebut jika
diaplikasikan di
dalam konsep qgalb
‘derivasi dengan
membolak-balikkan
huruf pada suatu
kata’ Ibn Jinny maka
akan didapati kata
lain yang memiliki
makna berupa galatu
yang berarti al-halak
‘kerusakan’ dan
nugrah ‘membentur’,
‘memukul’, dan
‘melubangi’. Artinya
bahwa makna gatala,
tidak hanya sekedar
membunuh saja,
mengingat bahwa ada
makna lain di dalam
kata yang masih
memiliki huruf yang
sama. Jadi, kegiatan

Indeks dan
Simbol




gatala ‘membunuh’
jika diaplikasikan ke
dalam galb Ibn Jinny
akan memiliki makna
tambahan berupa
menghancurkan,
memukul,
membentur dan
melubangi. Di sisi
lain apa yang
dilakukan ‘4bd
menurut teori
patologi sosial masuk
dalam kategori
deviasi situasional
yang dipengaruhi
oleh faktor teologis

24

/bigairi nafs/
‘dengan tanpa
nyawa’

Syibhu al-jumlah
‘“frasa’ tersebut
terdapat mudat kata
penyandar’ yang
dihapus yakni gatl
’membunuh’. Maka
seharusnya syibhu al-
jumlah ‘frasa’
tersebut diucapkan
bigairi gatl nafs
‘tanpa membunuh
nyawa’.
Pengahapusan mudaf
‘hazfal-mudaf
tersebut
mengimplikasikan
makna berupa bahwa
sejak dahulu kala
seseorang yang
membunuh -sudah
dikenal secara
umum- dihukum
dengan dibunuh.
Tanpa disebutkan
kata gatl, makna kata
bigairi nafs yang
dikaitkan dengan
konteks yang berlaku
sudah cukup untuk

Simbol




dimaknai “tanpa
membunuh nyawa”.
Implikasi makna lain
adalah perbuatan
membunuh tidak
hanya membunuh
nyawa seseorang itu
saja, namun juga
membunuh potensi
adanya keturunan
dari orang yang
dibunuh. Sehingga
yang ditekankan pada
syibhu al-jumlah
‘frasa’ di atas adalah
nafs ‘nyawa’. Makna
lain dari adanya sazf
al-mudaf
‘penghapusan kata
penyandar’ yang
menjadi perhatian
peneliti adalah tanda
bahwa Nabi Musa
bukanlah orang yang
fasih di dalam
berbicara. Contoh
lain yang sudah
dibahas sebelumnya
adalah kalimat //a
abrah hattal ‘aku
masih/tetap hingga’
yang mana terdapat
kata an amsyi ‘aku
berjalan’ atau an
asira ‘aku berjalan’
yang dihilangkan

25

/syai‘an nukra/
‘sesuatu yang
mungkar’

Kata nukra bermakna
ad-diha’u dan al-
fimmah ‘kecerdikan,
ketajaman pikiran’
ad-diha’u wa al-
amru munkar
‘kecerdikan dalam
perkara yang
mungkar’. Ungkapan
tersebut juga

Indeks dan
Simbol




merupakan quotient
toleransi

26

/ya’malun/ ‘mereka
berkerja’

Fi’il ‘kata kerja’
tersebut
menggambarkan
intensitas
penggunaan kapal
oleh para pelaut
miskin. Mengingat
bahwa menurut
Basyuni ‘Abd al-
Fattah f7°il mudari’
di dalam Alquran
mengandung makna
istimrar dan tajaddud
‘berkesinambungan’.
Hal ini
mengindikasikan
bahwa para pelaut
miskin kesehariannya
menggunakan kapal
yang mereka miliki
untuk mencari ikan
atau lain sebagainya
dalam rangka
mencukupi
kebutuhan kehidupan
mereka. Intensitas
terus menerus yang
digambarkan oleh
fi’il ‘kata kerja’
tersebut
menggambarkan
begitu pentingnya
kapal bagi mereka.

Simbol

27

lya’khuzul
‘mengambil’

Perilaku raja yakni
ya’khuzu
‘mengambil’
merupakan pekerjaan
yang terus menerus
dia lakukan.
Mengingat bahwa
kata kerja tersebut
merupakan kata kerja
mudari’yang

Indeks dan
Simbol




mengandung makna
istimrar dan tajaddud
‘berkesinambungan’.
Perampasan yang
dilakukan raja sangat
tampak pada kata
|gasbal ‘merampas’.
Menurut hemat
peneliti, gasba
‘merampas’
merupakan mar ul
mutlag dari kata
ya’khuzu
‘mengambil’ karena
gasbamengandung
makna ya’khuzu
sebagaimana yang
dijelaskan di dalam
Lisan al- ‘Arab bahwa
gasaba bermakna
akhzu as-syai’i zulma
‘mengambil sesuai
secara dzalim’.
Mat’ul mutlag
tersebut mengandung
taukid ‘penekanan’
bahwa raja benar-
benar akan merampas
kapal secara terus-
menerus. Apa yang
dilakukan raja
tersebut masuk dalam
kategori perilaku

patologis
28 /khasyina/ ‘kami Kata tersebut Simbol
khawatir’ memiliki akar kata
khasyia yang di

dalam Lisan al- ‘Arab
bermakna al-khauf
‘takut/khawatir’. Jika
dicermati lebih
mendalam makna
kata khauf ‘takut’
terhadap sesuatu
mengindikasikan
makna sesuatu yang




belum terjadi dan
memiliki potensi
untuk tidak layak
ditakuti akan
keterjadiannya.
Dengan demikian
jika orang-orang
yang memeluk agama
samawi meyakini
bahwa Tuhan mereka
mengetahui segala
sesuatu, kenapa harus
ada ketakutan akan
hal yang belum
terjadi pada diri
Tuhan. Kenapa
Tuhan sendiri di
dalam Alquran
dengan redaksinya
menampakkan
kekhawatiran akan
hal yang terlihat
belum benar-benar
terjadi dan masih
memiliki potensi
untuk tidak terjadi.
Penggunaan kata
/khasyina/ ‘kami
khawatir’ tersebut
menurut peneliti
mengindikasikan
bahwa sejatinya
manusia memiliki
kemauan bebas (free
will). Takdir manusia
memang sudah
digariskan namun
masih sangat dapat
diubah

29

Lagan, O
145" 5 Llab

/an-yurhigahuma
tugyana wa kufial
‘membebani
mereka dengan
tagut/kesesatan dan
kekafiran’

Berdasarkan analisis
makna kata melalui
konsep galb Ibn
Jinny, dapat dipahami
bahwa potensi yang
ada pada diri anak
kecil di suatu hari

Simbol




adalah mencakup
membebani orang tua
dengan
tagut/kesesatan dan
kekafiran, memukul
orang tua dengan
keras menggunakan
tagut/kesesatan dan
kekafiran yang
mengandung makna
majaz, menguasai
orang tua dengan
tagut/kesesatan dan
kakafiran,
menjadikan orang tua
bodoh karena
tagut/kesesatan dan
kekafiran dan
mengalirkan
tagut/kesesatan dan
konsep kekafiran di
dalam diri orang tua.




Lampiran 3: Taraf Thirdness; Interpretant

Nabi Musa dapat meyakinkan
pendapatnya/permintaannya
kepada ‘Abd

:- Pendapat/permintaan Nabi
Musa disetujui ‘4bd

Semua ilmua adalah
pengetahuan yang mengandung
dua tujuan utama rusyda dan
zkra

Semua pengetahuan adalah hal
yang mengacu pada pencerahan
dan pengingat bagi pemiliknya

::Semua ilmu akan memberikan
pencerahan dan pengingat bagi
pemiliknya

No | Peristiwa Silogisme Argument
1 | Pencarian
Jika seseorang bersungguh- :Nabi Musa berhasil
‘4bd sungguh dalam meraih mendapati ‘Abd
tujuannya, maka ia akan
berhasil mendapatkan apa yang
ia tuju
Nabi Musa bersungguh
sungguh dalam mencari ‘Abd
:- Nabi Musa berhasil
mendapati ‘4bd
2 | Kontrak _ --Pendapat/permintaan
Jika seseorang dapat Nabi Musa disetujui
belajar Nabi | meyakinkan ‘Abd
pendapatnya/permintaannya
Musa kepada | dengan lawan bicara, maka dan
pendapatnya/permintaannya
“Abd akan disetujui -Semua ilmu akan

memberikan
pencerahan dan
pengingat bagi
pemiliknya




Petualangan

Jika orang yang tidak
mengetahui hakikat sebenarnya

:-Nabi Musa

melakukan protes

yang terhadap suatu fenomena maka
ia akan cenderung melakukan
dilakukan protes
Nabi Musa tidak mengetahui
Nabi Musa hakikat perbuatan ‘Abd
dan ‘Abd .- Nabi Musa melakukan protes
‘Abd Seluruh ketentuan Allah di ..Seluruh ketentuan

menafsirkan
perbuatannya
dan
perpisahan

keduanya

dunia adalah ketentuan
mengandung hal yang baik dan
buruk di mata manusia

Seluruh hal baik dan buruk yang
ditentukan Allah adalah takdir
yang menuju kepada kebaikan

. Seluruh ketentuan Allah
menuju kepada kebaikan

Allah menuju kepada

kebaikan
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